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ABSTRAK 
Permasalahan pada penelitian ini adalah rendahnya aktivitas, keterampilan berpikir kritis dan 
hasil belajar siswa. Hal tersebut disebabkan proses pembelajaran yang masih menerapkan 
pembelajaran teacher centered, dan siswa kesulitan dalam memahami materi teks nonfiksi pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran ROBOT yang merupakan kombinasi dari model Problem 
Based Learning, Cooperative Integrated Reading and Compotion, dan Talking Stick. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa,dan hasil belajar siswa. 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 4 kali 
pertemuan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Simpang Empat, Kecamatan Kertak 
Hanyar, Kabupaten Banjar yang berjumlah 24 orang siswa terdiri dari 15 orang siswa laki-laki 
dan 9 orang siswa perempuan, pada semester 2 tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. Data yang diambil merupakan data kualitatif diperoleh 
melalui observasi aktivitas guru, aktivitas siswa kemudian menggunakan data kuantitatif untuk 
hasil belajar siswa yang diperoleh melalui tes tertulis secara kelompok dan individu. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas guru pada pertemuan 4 memperoleh skor 23 dengan 
kriteria “Sangat Baik”. Aktivitas siswa pada pertemuan 4 memperoleh persentase 88% dengan 
kriteria “Sangat Aktif”. Untuk ketuntasan klasikal hasil belajar membaca pemahaman siswa 
pada pertemuan 4 memperoleh persentase 100% dengan kriteria “Tuntas”. Berdasarkan hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan model ROBOT dapat meningkatkan 
kualitas aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar pada siswa. 
 
Kata Kunci: Aktivitas, Hasil Belajar, Keterampilan Membaca Pemahaman, Model 

ROBOT  
 

ABSTRACT 
The problem in this research is the low level of activity, critical thinking skills and student 
learning outcomes. This is because the learning process still applies teacher centered learning, 
and students have difficulty understanding non-fiction text material in Indonesian language 
subjects. An effort to overcome this problem is by implementing the ROBOT learning model 
which is a combination of the Problem Based Learning, Cooperative Integrated Reading and 
Composition, and Talking Stick models. The aim of this research is to increase teacher activity, 
student activity and student learning outcomes. This research used Class Research (PTK) which 
was carried out in 4 meetings. The subjects of this research were class V students at SDN 
Simpang Empat, Kertak Hanyar District, Banjar Regency, totaling 24 students consisting of 15 
male students and 9 female students, in semester 2 of the 2023/2024 academic year. This 
research uses a qualitative approach. The data taken is qualitative data obtained through 
observing teacher activities, student activities and then using quantitative data for student 
learning outcomes obtained through group and individual written tests. The results of this 
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research show that the teacher's activity at meeting 4 received a score of 23 with the criteria 
"Very Good". Student activity at meeting 4 obtained a percentage of 88% with the criteria "Very 
Active". For classical completeness, students' reading comprehension learning results at 
meeting 4 obtained a percentage of 100% with the "Complete" criterion. Based on the results 
of this research, it can be concluded that the use of the ROBOT model can improve the quality 
of teacher activities, student activities and student learning outcomes. 
 
Keyword: Activities, Learning Outcomes, Reading Comprehension Skills, ROBOT Model  
 
A. Pendahuluan 

Ki Hajar Dewantara, mengartikan; 
“Pendidikan adalah kebutuhan dalam 
kehidupan tumbuh kembang anak, yang 
berarti pendidikan membimbing seluruh 
kapasitas asli dipunyai anak, jika mereka 
sebagai individu dan bagian dari komunitas 
dapat mencapai kesentosaan dan 
kebahagiaan yang maksimal.” Pendidikan 
ialah suatu mekanisme kemanusiaan yang 
kemudian oleh orang banyak diberi 
ungkapan humanisme. Maka dari itu perlu 
menghargai hak dasar setiap perseorangan. 
Peserta didik, bukan manusia alat 
seenaknya di atur, tetapi mereka adalah 
penerus yang semua dukung dan di 
perhatikan respons perubahannya ke 
kancah kematangan agar membentuk 
perseorangan berdikari, penalaran kritis, 
serta mempunyai sikap yang baik. Oleh 
karena, pendidikan tidak menciptakan 
individu yang beda dari yang lain, yang bisa 
beraktivitas makan dan minum, punya 
pakaian, dan punya tempat di tinggali, hal 
ini dikenal sebagai memanusiakan manusia 
(Pristiwanti D dkk., 2022). 

Pada hakikatnya manusia 
membutuhkan pendidikan dalam kehidupan 
dirinya, dari segi pendidikan formal, non-
formal, maupun informal, sehingga dengan 
pendidikan tersebut dapat meningkatkan 
potensi dalam diri seseorang. Menyadari 
betapa pentingnya pendidikan dalam 
kehidupan manusia, sebab pada dasarnya 
semua orang memerlukan pendidikan. Dari 
edukasi manusia akan memaksimalkan 

potensi dan keterampilan yang dimilikinya 
agar dapat memberikan keuntungan bagi 
dirinya sendiri, masyarakat dan negara. 
Dengan pendidikan, manusia bisa 
menyiapkan diri ego untuk menghadapi 
beragam perubahan dan tantangan yang 
semakin kompetitif di masa depan. Proses 
pembelajaran dapat berlangsung di mana 
saja, termasuk di dalam keluarga, 
pendidikan, dan komunitas. 

Pendidikan berkualitas tidak 
terlepas dari peran pendidik yang mampu 
melaksanakan tanggung jawabnya dengan 
baik serta maksimal sesuai fungsi dan selalu 
berinovasi dalam proses pembelajaran, baik 
melalui model maupun media pembelajaran 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
lebih baik. 

Sekolah dasar sebagai lembaga 
pendidikan formal memiliki kurikulum 
yang digunakan dan diatur oleh Undang-
Undang yang berlaku. Kurikulum kali ini 
ialah Kurikulum 2013 punya tujuan untuk 
meninggikan dan menyelaraskan 
keterampilan lembut dan keras pada siswa, 
diantaranya kecakapan sikap, kemampuan, 
dan kepandaian. Kurikulum 2013 sebagai 
penyempurna KTSP 2006 karena rata-rata 
kemampuan berpikir ilmiah anak Indonesia 
dianggap masih rendah dan anak-anak 
kurang bersemangat mengembangkan 
imajinasi serta kreativitasnya karena cara 
berpikir mereka terikat pada hal-hal yang 
bersifat biner. Kurikulum 2013 disusun 
dengan maksud untuk menyiapkan individu 
Indonesia punya keterampilan hidup 
sebagai individu dan anggota masyarakat 
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yang taat, produktif, kreatif, inovatif, dan 
efektif, serta sanggup memberikan 
kontribusi dalam realitas sosial, 
kebangsaan, kenegaraan, dan kultur global 
(Sari, 2021). 

Model pembelajaran menjadi salah 
satu elemen penting dalam proses 
mentransfer pengetahuan dari pengajar 
kepada siswa. Seorang pengajar juga perlu 
memiliki metode mengajar yang efektif. 
Metode tradisional sudah tidak lagi relevan 
untuk digunakan. Karena itu, guru 
diharapkan untuk meningkatkan 
keterampilan dalam memilih dan 
menerapkan model pembelajaran secara 
tepat. 

Dalam mekanisme belajar, tugas 
utama pengajar adalah membentuk suasana 
belajar yang mendukung terwujudnya 
perubahan perilaku yang lebih baik untuk 
para siswa. Untuk meraihnya, pengajar 
memanfaatkan semua hal guna mendukung 
mekanisme peralihan perilaku murid. Hal 
ini, pengajar perlu menerapkan usaha atau 
model pembelajaran agar siswa berminat 
dan gampang memahami bahan yang mau 
disampaikan. 

Murid adalah komponen dalam 
masyarakat, yang berupaya untuk 
meningkatkan kemampuannya melalui 
metode, tingkatan, dan jenis pendidikan 
tertentu dalam proses pembelajaran. Dalam 
konteks ini, UUD No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada 
pasal 3 mengatur bahwa peran utama 
pendidikan di tingkat nasional adalah untuk 
meningkatkan kesanggupan sepenuhnya 
dalam mengembangkan dan menciptakan 
karakter sebagai bagian dari upaya 
mencerdaskan kehidupan seluruh rakyat 
demi pembangunan kehidupan intelektual 
negara (Kartini & Dewi, 2020). 

Bahasa Indonesia di SD merupakan 
bidang studi utama yang mampu 

dimanfaatkan untuk meningkatkan kegiatan 
murid. Bahasa merupakan instrumen untuk 
berkomunikasi. Inti dari studi kebahasaan 
adalah penguasaan teknik komunikasi. Oleh 
karena itu, sasaran utama dalam kurikulum 
Bahasa Indonesia pun serupa dengan 
disiplin ilmu lain, yakni berfokus pada 
perolehan ilmu, kecakapan, inovasi, dan 
pembentukan watak. Pembelajaran di 
sekolah mencakup empat komponen utama 
dalam penguasaan bahasa: keterampilan 
reseptif (mendengarkan dan membaca) dan 
keterampilan produktif (berbicara dan 
menulis) (Ali, 2020). 

Keahlian membaca berkorelasi kuat 
dengan kualitas pencapaian akademik dan 
penambahan wawasan seorang siswa. Oleh 
karena itu, pengajaran membaca harus 
ditempatkan secara strategis dan integral 
dalam seluruh kegiatan belajar. Membaca 
pemahaman merupakan aktivitas di mana 
individu berusaha mengerti apa yang 
mereka baca dan menarik kesimpulan dari 
bacaan tersebut. Kemampuan untuk 
memahami diperoleh melalui pendidikan 
dan latihan, bukan merupakan sifat yang 
diturunkan dari generasi ke generasi. 

Fakta yang dihadapi selama ini 
dalam proses pengajaran Bahasa Indonesia 
pada murid SDN Simpang Empat kelas V 
mengalami kendala dalam aktivitas 
belajarnya yang mempengaruhi rendahnya 
pencapaian belajar sejumlah siswa. 
Beberapa masalah tersebut disebabkan oleh 
pembelajaran yang cenderung berorientasi 
pada guru dan tidak menerapkan berbagai 
model pembelajaran, di mana pengajaran 
dilakukan dengan metode ceramah sehingga 
siswa hanya mendengarkan serta mencatat 
materi. Hal ini menyebabkan minimnya 
antarhubungan siswa yang satu dengan yang 
lainnya. Murid juga enggan menyampaikan 
pendapatnya sehingga mereka kurang aktif 
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dan komunikasi dalam pembelajaran masih 
kurang percaya diri. 

Pemahaman membaca siswa juga 
menjadi masalah ketika siswa tidak 
mengerti tentang apa yang dibacanya, 
sehingga dalam menentukan inti pikiran 
atau kesimpulan dari suatu bacaan kurang 
mampu. Rasa minat siswa dalam membaca 
tampak sangat rendah, terbukti saat siswa 
membaca materi yang disampaikan guru, 
mereka hanya membaca tanpa mengerti 
atau memahami isi yang dibaca. 

Masalah tersebut perlu diselesaikan 
dengan cara yang tepat agar situasi ini tidak 
berlanjut. Dampak yang mungkin timbul 
adalah pemahaman siswa tentang 
pembelajaran sangat rendah, siswa akan 
mudah melupakan materi, siswa tidak 
memiliki banyak kosakata, serta kesulitan 
dalam memahami makna kalimat dan 
mengembangkan ide. Guru diharapkan 
mampu memberikan solusi dari suatu 
persoalan berdasarkan pengetahuan dan 
pemahaman yang dimiliki (Ariyani & 
Kristin, 2021). 

Salah satu cara untuk 
menyelesaikan masalah tersebut adalah 
dengan memperbaharui cara belajar melalui 
pemilihan model pembelajaran yang sesuai. 
Untuk mengatasi masalah yang terjadi, 
peneliti menggunakan model pembelajaran 
ROBOT yang menggabungkan Problem 
Based Learning (PBL), Cooperative 
Integrated Reading and Composition 
(CIRC) dan Talking Stick. 

Model Problem Based Learning 
(PBL) dipilih karena dapat membantu siswa 
berpartisipasi lebih banyak dalam proses 
berpikir, menyelesaikan masalah, serta 
menjadi lebih kreatif dan mampu bekerja 
sama dengan siswa lainnya (Yuliana dkk., 
2022). Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) digunakan untuk 
membantu siswa dalam memahami bacaan 

dan meningkatkan keterampilan membaca 
serta menulis secara kolaboratif (Fahrurrozi 
dkk., 2020). Sedangkan Talking Stick 
dipilih karena mudah diterapkan dan dapat 
melatih keberanian serta kemampuan 
komunikasi siswa (Astomo, 2023). 

Penelitian tindakan kelas dengan 
judul “Meningkatkan Aktivitas dan Hasil 
Belajar Membaca Pemahaman Siswa 
Menggunakan Model Pembelajaran 
ROBOT pada Pelajaran Bahasa Indonesia 
Materi Teks Nonfiksi di Kelas 5 SDN 
Simpang Empat Banjar” dilaksanakan 
untuk menjawab permasalahan yang terjadi 
di kelas tersebut. 
 
B. Metodologi Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang dilakukan untuk 
menyelidiki objek alami, di mana peneliti 
berfungsi sebagai instrumen utama 
(Sugiono, 2013). Penelitian yang dimulai 
dengan sikap induktif dan didasarkan pada 
observasi proses sosial yang tidak memihak 
dan interaktif dikenal sebagai penelitian 
kualitatif. Metode purposif dan snowball 
digunakan untuk pengambilan sampel data, 
triangulasi digunakan untuk pengumpulan 
data, dan analisis data dilakukan secara 
kualitatif atau induktif. Temuan penelitian 
kualitatif lebih mementingkan makna 
daripada generalisasi (Harahap, 2020). 

Jenis penelitian yang digunakan 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian tindakan kelas merupakan 
penelitian yang dilakukan oleh guru untuk 
mengatasi permasalahan di kelas serta 
meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran. Penelitian ini melibatkan 
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi yang dilakukan 
secara berulang dalam beberapa siklus 
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(Parnawi, 2020). Menurut Kunandar dalam 
(Pandiangan & Edy, 2020), penelitian 
tindakan kelas merupakan kegiatan ilmiah 
yang dilakukan guru untuk memperbaiki 
kualitas pembelajaran di kelas melalui 
tahapan perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi. 

 
 
 

2. Setting Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar 
Simpang Empat pada tahun ajaran 2024–
2025. Subjek penelitian berjumlah 24 siswa 
yang terdiri dari 9 perempuan dan 15 laki-
laki. Sekolah Dasar Simpang Empat 
beralamat di Jl. Tembingkar Kanan Rt. 14, 
Desa Simpang Empat, Kecamatan Kertak 
Hanyar, Kabupaten Banjar, Provinsi 
Kalimantan Selatan. 

Peneliti memilih kelas V sebagai 
lokasi penelitian karena siswa tidak 
menguasai dan kurang memahami materi 
Bahasa Indonesia pada teks bacaan 
nonfiksi. Proses pembelajaran yang hanya 
mengandalkan ceramah, tanya jawab, dan 
pemberian tugas menjadikan pembelajaran 
membosankan, sehingga siswa menjadi 
pasif dan kurang bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran. 

 

3. Faktor yang Diteliti 
Faktor-faktor yang diteliti dalam penelitian 
ini meliputi: 

a. Faktor Guru 

Faktor guru diamati melalui 
aktivitas guru dalam merancang dan 
melaksanakan pembelajaran Bahasa 
Indonesia menggunakan model 
pembelajaran ROBOT. Aspek yang 
diamati meliputi pemberian arahan, 
pembagian kelompok, penyampaian 
materi, pembimbingan diskusi, 

pemberian pertanyaan, evaluasi, 
serta penyimpulan pembelajaran. 

b. Faktor Siswa 

Faktor siswa diamati melalui 
aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran, seperti menyimak 
penjelasan guru, menyelesaikan 
tugas, melakukan kegiatan talking 
stick, mempresentasikan hasil 
diskusi, menjawab soal evaluasi, 
dan menyimpulkan pembelajaran. 

c. Faktor Hasil Belajar 

Faktor hasil belajar dianalisis 
melalui perkembangan hasil belajar 
siswa pada materi teks nonfiksi 
setelah penerapan model 
pembelajaran ROBOT, yang diukur 
melalui tes evaluasi berupa pilihan 
ganda dan esai. 
 

4. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan model 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
terdiri dari empat tahap, yaitu: 

a. Perencanaan (Planning) 

Pada tahap ini peneliti menyusun 
RPP, menyiapkan media dan materi 
pembelajaran, menyusun lembar 
observasi, instrumen penilaian, serta 
lembar kerja siswa dan kelompok. 

b. Pelaksanaan (Acting) 

Tahap pelaksanaan merupakan 
implementasi dari rencana yang 
telah disusun. Kegiatan 
pembelajaran meliputi kegiatan 
pendahuluan, inti, dan penutup 
dengan menerapkan model 
pembelajaran ROBOT yang 
menggabungkan PBL, CIRC, dan 
Talking Stick. 

c. Pengamatan (Observing) 
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Pada tahap ini dilakukan 
pengamatan terhadap aktivitas guru 
dan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
Observasi dilakukan untuk 
memperoleh data yang akurat 
sebagai bahan evaluasi. 

d. Refleksi (Reflecting) 

Tahap refleksi dilakukan untuk 
menganalisis hasil tindakan yang 
telah dilaksanakan. Hasil refleksi 
digunakan sebagai dasar untuk 
perbaikan pada pertemuan atau 
siklus berikutnya (Arikunto dalam 
Muti, 2021). 
 

5. Data dan Teknik Pengumpulan 
Data 
a. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam 
penelitian ini diperoleh dari 
kepala sekolah, guru dan siswa 
kelas V SDN Simpang Empat. 
 

b. Jenis Data 
Data yang digunakan terdiri dari: 
1) Data kualitatif berupa hasil 

observasi aktivitas guru dan 
siswa serta kemampuan 
membaca pemahaman. 

2) Data kuantitatif berupa hasil 
belajar siswa. 

 
c. Teknik Pengumpulan Data 

Seluruh data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini 
dikumpulkan menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan 
data berikut: 
1) Data aktivitas guru diperoleh 

melalui observasi. 
2) Data aktivitas siswa diperoleh 

melalui observasi. 

3) Data kemampuan membaca 
pemahaman diperoleh melalui 
observasi. 

4) Data hasil belajar diperoleh 
melalui tes evaluasi. 

 
6. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Aktivitas Guru 
Data aktivitas guru dianalisis 
menggunakan lembar observasi 
dengan kriteria penilaian 1–4, 
yaitu kurang aktif, cukup aktif, 
aktif, dan sangat aktif. 

b. Analisis Aktivitas Siswa 
Data aktivitas siswa dianalisis 
berdasarkan skor observasi dan 
persentase ketuntasan klasikal 
untuk menentukan kategori 
aktivitas siswa. 

c. Analisis Hasil Belajar 
Ketuntasan individu ditentukan 
jika siswa memperoleh nilai ≥ 70. 
Ketuntasan klasikal tercapai jika 
≥ 80% siswa memperoleh nilai ≥ 
70. 

d. Analisis Kemampuan Membaca 
Pemahaman 
Data kemampuan membaca 
pemahaman dianalisis 
berdasarkan skor yang diperoleh 
siswa dan dikategorikan dalam 
kriteria sangat baik, baik, cukup 
baik, dan kurang baik. 

 
7. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam 
penelitian ini meliputi: 

a. Aktivitas Guru 
Aktivitas guru dianggap berhasil 
jika memperoleh skor pada 
kategori sangat aktif. 

b. Aktivitas Siswa 
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Aktivitas siswa dianggap 
berhasil jika secara klasikal 
mencapai ≥ 70% dalam kategori 
sangat aktif. 

c. Kemampuan Membaca 
Pemahaman 
Kemampuan membaca 
pemahaman dianggap berhasil 
jika secara klasikal mencapai ≥ 
70% dalam kategori sangat aktif. 

d. Hasil Belajar 
Ketuntasan belajar siswa 
dianggap tercapai jika nilai 
individu ≥ 70 dan secara klasikal 
≥ 80% siswa mencapai 
ketuntasan. 

 
C. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Setting Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan di SDN Simpang Empat 
Kabupaten Banjar pada semester II tahun 
ajaran 2023–2024. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas V yang berjumlah 24 orang, 
terdiri dari 9 perempuan dan 15 laki-laki. 
Kondisi kelas cukup mendukung untuk 
kegiatan pembelajaran dengan penataan 
ruang yang rapi dan fasilitas yang memadai. 

Prestasi belajar siswa kelas V SDN 
Simpang Empat masih belum sesuai dengan 
yang diharapkan. Sebagian siswa sudah 
aktif dalam diskusi, namun sebagian 
lainnya masih cenderung pasif. 
Permasalahan dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia materi teks nonfiksi adalah 
pembelajaran yang masih berpusat pada 
guru, penggunaan metode ceramah, 
rendahnya interaksi antar siswa, serta 
rendahnya kemampuan membaca 
pemahaman siswa. 

Selanjutnya pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas (PTK) dalam penelitian ini 
dilaksanakan dalam 4 pertemuan. Setiap 
pertemuan meliputi tahap perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Adapun hasil dari setiap pertemuan tersebut 
akan diuraikan secara terperinci sebagai 
berikut. 

 
2. Hasil Penelitian Pertemuan 1 
a. Aktivitas Guru Pertemuan 1 

Berdasarkan hasil observasi 
terhadap aktivitas guru pada pertemuan 1, 
diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Pertemuan 1 
No Aspek yang Diamati Skor 

1 Guru mengorientasi peserta 
didik terhadap masalah 2 

2 Guru membagi siswa ke 
dalam kelompok 3 

3 Guru menyampaikan 
materi dan permasalahan 2 

4 Guru membimbing 
penyelidikan dan diskusi 2 

5 Guru mengajukan 
pertanyaan 3 

6 Guru memberikan 
penilaian 3 

7 Guru dan siswa 
merangkum pembelajaran 2 

Jumlah Skor 17 
Kriteria Aktif 

 
Berdasarkan data tersebut, aktivitas 

guru dalam penerapan model pembelajaran 
ROBOT pada pertemuan 1 memperoleh 
skor 17 dengan kriteria “Aktif”. Semua 
aspek telah dilaksanakan, namun masih 
terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki. 

b. Aktivitas Siswa Pertemuan 1 
Berdasarkan hasil terhadap 

observasi aktivitas siswa pada pertemuan 1, 
diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 2. Aktivitas Siswa Secara Klasikal 

Pertemuan 1 
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Skor Kriteria Frekuensi Persentase 
20 – 
24 

Sangat 
Aktif 8 33% 

15 – 
19 Aktif 12 50% 

10 – 
14 

Cukup 
Aktif 4 17% 

4 – 9 Kurang 
Aktif 

0 0% 

 
Dari hasil perhitungan dalam tabel 

di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa 
yang termasuk kategori “Sangat Aktif” 
adalah 33%, sehingga belum memenuhi 
indikator keberhasilan ≥ 76%. Aktivitas 
siswa secara keseluruhan masih berada 
pada kategori “Cukup Aktif”. 

 
c. Hasil Belajar Siswa Pertemuan 1 

Hasil belajar siswa yang diukur 
dalam penelitian ini terdiri dari hasil belajar 
kelompok dan hasil belajar individu. Data 
hasil belajar siswa secara kelompok pada 
pertemuan 1 dapat ditampilkan dalam tabel 
berikut. 

Tabel 3. Hasil Belajar Kelompok 
Pertemuan 1 

Kelompok Nilai Keterangan 
1 60 Tidak Tuntas 
2 80 Tuntas 
3 70 Tuntas 
4 60 Tidak Tuntas 

 
Dari 4 kelompok belajar siswa, 

terdapat 2 kelompok yang mencapai 
ketuntasan dan 2 kelompok yang belum 
tuntas. Selanjutnya data hasil belajar siswa 
secara individu pada pertemuan 1 dapat 
ditampilkan dalam tabel berikut. 

Tabel 4. Hasil Belajar Individu 
Pertemuan 1 

Keterangan Jumlah 
Siswa Persentase 

Tuntas ≥ 70 11 46% 

Keterangan Jumlah 
Siswa Persentase 

Tidak Tuntas < 
70 13 54% 

 
Berdasarkan data dari tabel di atas 

dapat disimpulkan bahwa ketuntasan 
klasikal belum tercapai karena belum 
mencapai ≥80%. 

 
3. Hasil Penelitian Pertemuan 2 
a. Aktivitas Guru Pertemuan 2 

Berdasarkan hasil observasi 
terhadap aktivitas guru pada pertemuan 2, 
diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 5. Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Pertemuan 2 
No Aspek yang Diamati Skor 

1 
Guru mengorientasi peserta 
didik terhadap masalah 2 

2 Guru membagi siswa ke 
dalam kelompok 3 

3 Guru menyampaikan 
materi dan permasalahan 3 

4 
Guru membimbing 
penyelidikan dan diskusi 2 

5 Guru mengajukan 
pertanyaan 3 

6 Guru memberikan 
penilaian 2 

7 Guru dan siswa 
merangkum pembelajaran 

3 

Jumlah Skor 18 
Kriteria Aktif 

 
Berdasarkan data tersebut, aktivitas 

guru dalam penerapan model pembelajaran 
ROBOT pada pertemuan 2 memperoleh 
skor 18 dengan kriteria “Sangat Aktif 
Semua aspek telah dilaksanakan, namun 
masih terdapat beberapa hal yang perlu 
diperbaiki. 

 
b. Aktivitas Siswa Pertemuan 2 



Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online: 2548-6950 

 Volume 11 Nomor 02, Juni 2026 

222 

 

 

Berdasarkan hasil terhadap 
observasi aktivitas siswa pada pertemuan 2, 
diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 6. Aktivitas Siswa Secara Klasikal 

Pertemuan 2 
Skor Kriteria Frekuensi Persentase 
19 – 
24 

Sangat 
Aktif 11 47% 

13 – 
18 Aktif 10 28% 

7 – 
12 

Cukup 
Aktif 3 25% 

0 – 6 Kurang 
Aktif 0 0% 

 
Dari hasil perhitungan dalam tabel 

di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa 
yang termasuk kategori “Sangat Aktif” 
adalah 47%, sehingga belum memenuhi 
indikator keberhasilan ≥ 76%. Aktivitas 
siswa secara keseluruhan telah mengalami 
peningkatan dibandingkan pertemuan 1 
yang terlihat dari meningkatnya jumlah 
siswa dalam kategori “Sangat Aktif”. 

 
c. Hasil Belajar Siswa Pertemuan 2 

Data hasil belajar siswa secara 
kelompok pada pertemuan 2 dapat 
ditampilkan dalam tabel berikut. 

Tabel 7. Hasil Belajar Kelompok 
Pertemuan 2 

Kelompok Nilai Keterangan 
1 60 Tidak Tuntas 
2 100 Tuntas 
3 100 Tuntas 
4 60 Tidak Tuntas 

 
Dari 4 kelompok belajar siswa, 

terdapat 2 kelompok yang mencapai 
ketuntasan dan 2 kelompok yang belum 
tuntas. Selanjutnya data hasil belajar siswa 
secara individu pada pertemuan 1 dapat 
ditampilkan dalam tabel berikut. 

Tabel 8. Hasil Belajar Individu 
Pertemuan 2 

Keterangan 
Jumlah 
Siswa Persentase 

Tuntas ≥ 70 18 75% 
Tidak Tuntas < 

70 6 25% 

 
Berdasarkan data dari tabel di atas 

dapat disimpulkan bahwa ketuntasan 
klasikal hampir tercapai karena persentase 
siswa sudah mencapai 75% atau hanya 
selisih 5% dari kriteria ketuntasan klasikal 
yang ditetapkan (≥80%). 

 
4. Hasil Penelitian Pertemuan 3 
a. Aktivitas Guru Pertemuan 3 

Berdasarkan hasil observasi 
terhadap aktivitas guru pada pertemuan 3, 
diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 9. Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Pertemuan 3 
No Aspek yang Diamati Skor 

1 Guru mengorientasi peserta 
didik terhadap masalah 2 

2 
Guru membagi siswa ke 
dalam kelompok 3 

3 Guru menyampaikan 
materi dan permasalahan 3 

4 Guru membimbing 
penyelidikan dan diskusi 3 

5 
Guru mengajukan 
pertanyaan 3 

6 Guru memberikan 
penilaian 2 

7 Guru dan siswa 
merangkum pembelajaran 3 

Jumlah Skor 19 
Kriteria Aktif 

 
Berdasarkan data tersebut, aktivitas 

guru dalam penerapan model pembelajaran 
ROBOT pada pertemuan 3 memperoleh 
skor 19 dengan kriteria “Aktif”. Semua 
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aspek telah dilaksanakan, namun masih 
terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki. 

 
b. Aktivitas Siswa Pertemuan 3 

Berdasarkan hasil terhadap 
observasi aktivitas siswa pada pertemuan 3, 
diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 10. Aktivitas Siswa Secara 
Klasikal Pertemuan 3 

Skor Kriteria Frekuensi Persentase 
19 – 
24 

Sangat 
Aktif 12 50% 

13 – 
18 Aktif 9 37,5% 

7 – 
12 

Cukup 
Aktif 3 12,5% 

0 – 6 Kurang 
Aktif 0 0% 

 
Dari hasil perhitungan dalam tabel 

di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa 
yang termasuk kategori “Sangat Aktif” 
adalah 50%, sehingga belum memenuhi 
indikator keberhasilan ≥ 70%. Aktivitas 
siswa secara keseluruhan masih berada 
pada kategori “Aktif”. 

 
 

c. Hasil Belajar Siswa Pertemuan 3 
Data hasil belajar siswa secara 

kelompok pada pertemuan 3 dapat 
ditampilkan dalam tabel berikut. 

Tabel 11. Hasil Belajar Kelompok 
Pertemuan 3 

Kelompok Nilai Keterangan 
1 70 Tidak Tuntas 
2 100 Tuntas 
3 100 Tuntas 
4 60 Tidak Tuntas 

 
Dari 4 kelompok belajar siswa, 

terdapat 3 kelompok yang mencapai 
ketuntasan dan 1 kelompok yang belum 
tuntas. Selanjutnya data hasil belajar siswa 

secara individu pada pertemuan 1 dapat 
ditampilkan dalam tabel berikut. 

Tabel 12. Hasil Belajar Individu 
Pertemuan 3 

Keterangan Jumlah 
Siswa Persentase 

Tuntas ≥ 70 19 79% 
Tidak Tuntas < 

70 5 21% 

 
Berdasarkan data dari tabel di atas 

dapat disimpulkan bahwa ketuntasan 
klasikal hampir tercapai karena persentase 
siswa sudah mencapai 79% atau hanya 
selisih 1% dari kriteria ketuntasan klasikal 
yang ditetapkan (≥80%). 

 
5. Hasil Penelitian Pertemuan 4 
a. Aktivitas Guru Pertemuan 4 

Berdasarkan hasil observasi 
terhadap aktivitas guru pada pertemuan 4, 
diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 13. Hasil Observasi Aktivitas 
Guru Pertemuan 4 

No Aspek yang Diamati Skor 

1 
Guru mengorientasi 
peserta didik terhadap 
masalah 

3 

2 
Guru membagi siswa ke 
dalam kelompok 4 

3 Guru menyampaikan 
materi dan permasalahan 3 

4 Guru membimbing 
penyelidikan dan diskusi 3 

5 Guru mengajukan 
pertanyaan 

3 

6 Guru memberikan 
penilaian 3 

7 Guru dan siswa 
merangkum pembelajaran 4 

Jumlah Skor 24 

Kriteria Sangat 
Aktif 
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Berdasarkan data tersebut, aktivitas 

guru dalam penerapan model pembelajaran 
ROBOT pada pertemuan 4 memperoleh 
skor 24 dengan kriteria “Sangat Aktif”. 
Semua aspek telah dilaksanakan dengan 
cukup baik. 

 
 

b. Aktivitas Siswa Pertemuan 4 
Berdasarkan hasil terhadap 

observasi aktivitas siswa pada pertemuan 4, 
diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 14. Aktivitas Siswa Secara 
Klasikal Pertemuan 4 

Skor Kriteria Frekuensi Persentase 
20 – 
24 

Sangat 
Aktif 20 83% 

15 – 
19 Aktif 4 17% 

10 – 
14 

Cukup 
Aktif 0 0% 

4 – 9 Kurang 
Aktif 0 0% 

 
Dari hasil perhitungan dalam tabel 

di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa 
yang termasuk kategori “Sangat Aktif” 
adalah 83%, sehingga telah memenuhi 
indikator keberhasilan ≥ 76%. Aktivitas 
siswa secara keseluruhan masih berada 
pada kategori “Sangat Aktif”. 

 
c. Hasil Belajar Siswa Pertemuan 4 

Data hasil belajar siswa secara 
kelompok pada pertemuan 4 dapat 
ditampilkan dalam tabel berikut. 

Tabel 15. Hasil Belajar Kelompok 
Pertemuan 4 

Kelompok Nilai Keterangan 
1 80 Tuntas 
2 100 Tuntas 
3 100 Tuntas 
4 80 Tuntas 

 
Dari 4 kelompok belajar siswa, 

seluruhnya telah mencapai ketuntasan hasil 
belajar secara kelompok. Selanjutnya data 
hasil belajar siswa secara individu pada 
pertemuan 4 dapat ditampilkan dalam tabel 
berikut. 

Tabel 16. Hasil Belajar Individu 
Pertemuan 4 

Keterangan Jumlah 
Siswa Persentase 

Tuntas ≥ 70 24 100% 
Tidak Tuntas < 

70 0 0% 

 
Berdasarkan data dari tabel di atas 

dapat disimpulkan bahwa seluruh siswa 
telah mencapai ketuntasan hasil belajar 
klasikal. 

 
6. Analisis Kecenderungan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan dari pertemuan 1 sampai 
dengan pertemuan 4, menunjukkan adanya 
peningkatan yang konsisten pada aktivitas 
guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar 
siswa. 

 
Gambar 1. Grafik Kecenderungan 

Aktivitas Guru 

Dari grafik di atas dapat diamati 
bahwa aktivitas guru mengalami 
peningkatan secara bertahap dari kategori 
aktif pada pertemuan 1 menjadi sangat aktif 
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pada pertemuan 2, 3, dan 4. Hal ini 
menunjukkan bahwa guru semakin mampu 
mengelola pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
ROBOT secara efektif. 

 

 
Gambar 2. Grafik Kecenderungan 

Aktivitas Siswa 

Berdasarkan grafik di atas dapat 
diamati bahwa aktivitas siswa juga 
mengalami peningkatan yang signifikan. 
Pada pertemuan 1, aktivitas siswa masih 
berada pada kategori cukup aktif. Namun 
pada pertemuan 2 dan 3 mengalami 
peningkatan hingga sebagian besar siswa 
berada pada kategori aktif dan sangat aktif. 
Pada pertemuan 4, aktivitas siswa telah 
mencapai kategori sangat aktif secara 
klasikal. 

Hasil belajar siswa menunjukkan 
peningkatan dari pertemuan ke pertemuan. 
Pada pertemuan 1 ketuntasan belajar masih 
rendah, kemudian meningkat pada 
pertemuan 2 dan 3, hingga akhirnya pada 
pertemuan 4 ketuntasan belajar siswa telah 
mencapai indikator keberhasilan secara 
klasikal. 

Perkembangan ini menunjukkan 
bahwa penerapan model pembelajaran 
ROBOT mampu meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar membaca pemahaman 
siswa secara bertahap dan berkelanjutan. 

 
D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan selama empat kali 
pertemuan, menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran ROBOT dapat 
meningkatkan aktivitas guru, aktivitas 
siswa, dan hasil belajar membaca 
pemahaman siswa pada materi teks nonfiksi 
di kelas V SDN Simpang Empat. 

1. Peningkatan Aktivitas Guru 
Hasil observasi menunjukkan bahwa 

aktivitas guru mengalami peningkatan dari 
pertemuan 1 hingga pertemuan 4. Pada 
pertemuan 1 aktivitas guru berada pada 
kategori aktif, kemudian meningkat menjadi 
sangat aktif pada pertemuan 2, 3, dan 4. Hal 
ini menunjukkan bahwa guru semakin 
mampu mengelola pembelajaran dengan 
baik melalui penerapan model pembelajaran 
ROBOT. 

Peningkatan aktivitas guru ini 
terjadi karena guru mulai terbiasa dalam 
menerapkan langkah-langkah model 
pembelajaran yang menggabungkan 
Problem Based Learning (PBL), 
Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC), dan Talking Stick. 
Guru mampu mengorientasikan siswa pada 
masalah, membimbing diskusi kelompok, 
serta memberikan evaluasi dan penguatan 
dengan lebih baik. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 
bahwa model pembelajaran merupakan 
salah satu elemen penting dalam proses 
pembelajaran yang dapat membantu guru 
dalam menyampaikan materi secara efektif. 
Guru yang mampu mengelola pembelajaran 
dengan baik akan menciptakan suasana 
belajar yang aktif dan menyenangkan (Sari, 
2021). 

 
2. Peningkatan Aktivitas Siswa 

33%
47% 50%

83%

0%
20%
40%
60%
80%
100%

pe
rt
em

u…

Pe
rt
em

u…

Pe
rt
em

u…

Pe
rt
em

u…

GRAFIK 
KECENDERUNGAN 
AKTIVITAS SISWA



Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online: 2548-6950 

 Volume 11 Nomor 02, Juni 2026 

226 

 

 

Aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran mengalami peningkatan yang 
signifikan. Pada pertemuan 1 aktivitas 
siswa masih berada pada kategori cukup 
aktif. Hal ini disebabkan siswa belum 
terbiasa dengan model pembelajaran yang 
diterapkan, sehingga masih terlihat pasif 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Namun pada pertemuan 2 dan 3, 
aktivitas siswa mulai meningkat, terlihat 
dari meningkatnya jumlah siswa yang aktif 
dalam diskusi kelompok, berani 
mengemukakan pendapat, serta mampu 
bekerja sama dengan teman 
sekelompoknya. Pada pertemuan 4, 
aktivitas siswa telah mencapai kategori 
sangat aktif secara klasikal. 

Peningkatan aktivitas siswa ini 
menunjukkan bahwa model pembelajaran 
ROBOT mampu mendorong keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran. Melalui 
model Problem Based Learning (PBL), 
siswa dilatih untuk berpikir kritis dalam 
memecahkan masalah. Model Cooperative 
Integrated Reading and Composition 
(CIRC) membantu siswa dalam memahami 
bacaan secara bersama-sama, sedangkan 
Talking Stick melatih keberanian siswa 
dalam berbicara dan menyampaikan 
pendapat. 

Hal ini sesuai dengan pendapat 
bahwa pembelajaran yang melibatkan siswa 
secara aktif akan meningkatkan minat dan 
motivasi belajar siswa, sehingga siswa tidak 
hanya menjadi pendengar pasif, tetapi ikut 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran 
(Ali, 2020). 

 
3. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa juga mengalami 
peningkatan dari pertemuan ke pertemuan. 
Pada pertemuan 1, ketuntasan belajar siswa 
masih rendah dan belum mencapai 
ketuntasan klasikal. Hal ini disebabkan 

siswa belum memahami materi dengan baik 
dan masih kesulitan dalam membaca 
pemahaman. 

Pada pertemuan 2 dan 3, hasil 
belajar siswa mulai meningkat, meskipun 
belum sepenuhnya mencapai ketuntasan 
klasikal. Namun pada pertemuan 4, hasil 
belajar siswa telah mencapai ketuntasan 
klasikal ≥80%, yang menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa telah memahami 
materi dengan baik. 

Peningkatan hasil belajar ini tidak 
terlepas dari meningkatnya aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran. Semakin aktif 
siswa dalam belajar, maka semakin mudah 
bagi siswa untuk memahami materi yang 
disampaikan. 

Hal ini sesuai dengan pendapat 
bahwa hasil belajar merupakan perubahan 
perilaku yang terjadi setelah seseorang 
mengalami proses pembelajaran, yang 
meliputi aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor (Ariyani & Kristin, 2021). 

 
4. Efektivitas Model Pembelajaran 

ROBOT 
Model pembelajaran ROBOT yang 

merupakan kombinasi dari Problem Based 
Learning (PBL), Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC), dan 
Talking Stick terbukti efektif dalam 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa. 

Model Problem Based Learning 
(PBL) memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk belajar melalui pemecahan 
masalah, sehingga melatih kemampuan 
berpikir kritis dan analitis siswa (Yuliana 
dkk., 2022). Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) 
membantu siswa dalam memahami bacaan 
melalui kerja sama kelompok, sehingga 
meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman siswa (Fahrurrozi dkk., 2020). 
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Sedangkan Talking Stick melatih 
keberanian siswa dalam berbicara dan 
meningkatkan interaksi dalam 
pembelajaran (Astomo, 2023). 

Penggabungan ketiga model 
tersebut dalam model ROBOT memberikan 
pengalaman belajar yang lebih menarik dan 
tidak monoton, sehingga siswa menjadi 
lebih aktif dan termotivasi dalam mengikuti 
pembelajaran. 

 
5. Keterkaitan Antar Aspek 

Berdasarkan hasil penelitian, 
terlihat bahwa terdapat hubungan yang erat 
antara aktivitas guru, aktivitas siswa, dan 
hasil belajar siswa. Peningkatan aktivitas 
guru dalam mengelola pembelajaran 
berdampak pada meningkatnya aktivitas 
siswa. Selanjutnya, peningkatan aktivitas 
siswa berdampak pada meningkatnya hasil 
belajar siswa. 

Hal ini menunjukkan bahwa 
keberhasilan pembelajaran tidak hanya 
ditentukan oleh satu faktor saja, tetapi 
merupakan hasil dari keterkaitan berbagai 
faktor dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, penerapan model 
pembelajaran ROBOT tidak hanya mampu 
meningkatkan satu aspek saja, tetapi juga 
mampu meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa secara keseluruhan. 

 
 

E. Penutup 
1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 
tindakan kelas yang telah dilaksanakan 
pada siswa kelas V SDN Simpang Empat, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran ROBOT dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar membaca 
pemahaman siswa pada materi teks 
nonfiksi. 

Peningkatan aktivitas guru terlihat 
dari perolehan skor pada setiap pertemuan 
yang mengalami peningkatan dari kategori 
aktif menjadi sangat aktif. Hal ini 
menunjukkan bahwa guru semakin mampu 
mengelola pembelajaran dengan baik 
melalui penerapan model pembelajaran 
ROBOT. 

Aktivitas siswa juga mengalami 
peningkatan dari pertemuan ke pertemuan. 
Pada awalnya aktivitas siswa masih berada 
pada kategori cukup aktif, namun pada 
pertemuan selanjutnya meningkat hingga 
mencapai kategori sangat aktif secara 
klasikal. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
menjadi lebih terlibat dalam proses 
pembelajaran. 

Hasil belajar siswa juga 
menunjukkan peningkatan yang signifikan. 
Pada pertemuan awal, ketuntasan belajar 
belum tercapai, namun pada pertemuan 
akhir ketuntasan belajar siswa telah 
mencapai indikator keberhasilan secara 
klasikal ≥80%. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa telah mampu 
memahami materi dengan baik. 

Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran 
ROBOT yang menggabungkan Problem 
Based Learning (PBL), Cooperative 
Integrated Reading and Composition 
(CIRC), dan Talking Stick efektif dalam 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
membaca pemahaman siswa. 

 
2. Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini 
berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan yang telah dilakukan, terdapat 
beberapa saran yang dapat diberikan kepada 
beberapa pihak diantaranya sebagai berikut.  

1. Bagi Guru: diharapkan dapat 
menggunakan model pembelajaran 
ROBOT sebagai alternatif dalam 
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pembelajaran Bahasa Indonesia, 
khususnya pada materi membaca 
pemahaman, karena model ini dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa. 

2. Bagi Siswa: diharapkan dapat lebih 
aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran, berani 
mengemukakan pendapat, serta 
bekerja sama dengan teman dalam 
kelompok agar dapat meningkatkan 
pemahaman terhadap materi yang 
dipelajari. 

3. Bagi Sekolah: diharapkan dapat 
mendukung guru dalam 
mengembangkan dan menerapkan 
model pembelajaran yang inovatif 
guna meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: 
diharapkan dapat menjadi referensi 
bagi peneliti selanjutnya untuk 
mengembangkan penelitian yang 
lebih luas terkait penerapan model 
pembelajaran ROBOT pada materi 
atau jenjang yang berbeda. 
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